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Abstrak
 

Latar belakang: Ketidak seimbangan dalam kadar antioksidan dan level radikal bebas dapat menyebabkan

terjadinya stres oksidatif. Puasa sudah terbukti dapat meningkatkan kadar antioksidan dan menurunkan

produksi radikal bebas, yang akan menghasilkan penurunan stres oksidatif. Selain itu, durasi waktu puasa

juga mempengaruhi dampak puasa dalam menurunkan stres oksidatif. Banyak penelitian yang sudah

membahas efek puasa tersebut, namun, belum diteliti pada jaringan jantung. Oleh sebab itu, penelitian ini

ditujukan untuk meneliti perbedaan efek durasi puasa terhadap kadar katalase pada jaringan jantung kelinci

New Zealand White. Metode: Sampel dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan perlakuan yang dilakukan

selama satu minggu. Kelompok pertama, kelompok kelinci dengan pemberian pakan yang normal.

Kelompok kedua, kelompok puasa intermiten dengan 16 jam periode puasa dan 8 jam periode makan.

Kelompok terakhir, kelompok puasa berkepanjangan dengan 40 jam periode puasa dan 8 jam periode

makan. Selanjutnya, absorbansi aktivitas katalase dan kadar protein diukur dengan spectrofotometer.

Pembagian aktivitas katalase dengan kadar protein dilakukan untuk mendapatkan aktivitas spesifik katalase.

Hasil: Rata-rata dari aktivitas spesifik katalase pada kelompok kontrol adalah 1,104 ± 0,244 UI/mg protein,

rata-rata pada kelompok puasa intermiten adalah 0,892 ± 0,093 UI/mg protein, dan rata-rata pada kelompok

puasa berkepanjangan adalah 1,126 ± 0,098 UI/mg protein dengan perbedaan yang tidak signifikan (p >

0,05). Kesimpulan: Perlakuan puasa intermiten dan puasa berkepanjangan selama satu minggu tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas spesifik enzim katalase pada jantung kelinci New

Zealand White.

......Introduction: An imbalance in the antioxidant and free radical levels will develop oxidative stress.

Fasting has increased antioxidant levels and decreased free radical production, ultimately reducing oxidative

stress. Furthermore, the duration of fasting is also known to have a role in decreasing oxidative stress.

Previous studies have been done on the effect of fasting on oxidative stress, however, none has been done on

the heart. Hence, this study is aimed to discover the difference of fasting duration on its effect towards

catalase level in New Zealand White rabbits. Method: Samples are divided into three groups based on their

treatment for a week. First, the control group with a regular feeding schedule. Second, intermittent fasting

group with 16 hours of the fasting period and 8 hours of the feeding period. Lastly, prolonged fasting with

40 hours of fasting and 8 hours of feeding periods. Then, a spectrophotometer is used to calculate the

catalase activity and protein level. A division of catalase activity by protein level is done to obtain specific

catalase enzyme activity. Result: The mean of specific catalase activity in the heart of the control group

sample are 1.104 ± 0.244 UI/mg protein, the mean in the intermittent fasting group are 0.892 ± 0.093 UI/mg

protein, and the mean in the prolonged fasting group is 1.126 ± 0.098 UI/mg protein with an insignificant

difference (p > 0.05). Conclusion: Neither intermittent nor prolonged fasting conducted in a period of one

week will have significant effect on the specific catalase activity level in the heart of New Zealand White
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rabbit.


